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Abstrak 
Konsentrasi penduduk di wilayah perkotaan yang semakin meninggi, telah memunculkan 
persoalan-persoalan dalam berbagai bidang kehidupan. Pengelolaan kota ditantang menemukan 
solusi yang lebih smart untuk mengatasi persoalan tersebut. Salah satu dari solusi tersebut adalah 
smart city. Dibutuhkan roadmap pengembangan smart city yang betul-betul berpijak pada 
kebutuhan suatu kota di satu sisi, serta pilihan-pilihan layana yang akan dikembangkan di sisi 
lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan roadmap 
layanan-teknologi bagi pengembangan smart city. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan metode studi kasus. Data diperoleh melalui studi pustaka dan serangkaian workshop 
dengan mengambil proyek Bekasi Kota Cerdas (BKC) sebagai kasus studi, serta dengan  
menggunakan bantuan metode analytic hierarchical process. Hasilnya, metode penyusunan 
roadmap yang digunakan tersebut disimpulkan sangat membantu efektiftas penyusunan roadmap. 
Selain itu, data-data penilaian prioritas yang diperoleh dari para nara sumber dan responden 
memenuhi persyaratan konsistensi yang diinginkan (CR ≤ 0,1). Roadmap lima tahun yang 
dihasilkan difokuskan pada layanan BKC Bidang Energi dengan hasil preferensi teknologi 
pendukung paling prioritas adalah WSN, RFID, 3G, LCD, Tiny DB, serta  RFID/USN Security dan 
DB Security. 
Kata Kunci: analytical hierarchical process, smart city, smart energy,  Bekasi Kota Cerdas 
Abstract 
The increasing concentration of the population in urban areas has raised issues in many areas of 
life. City management is challenged to find a smarter solution to solve the problem. One such 
solution is smart city. It takes a roadmap of smart city development that is really based on the needs 
of a city on the one hand, as well as the choice of services that will be developed on the other side. 
Therefore, this study was conducted with the aim to develop technology-service roadmap for smart 
city development. This research was conducted using case study method. The data was obtained 
through literature study and a series of workshops by taking Bekasi Kota Cerdas (BKC) project as 
a case study, and by using analytic hierarchical process method. As a result, the roadmap 
preparation method used is concluded to be very helpful for the preparation of roadmap. In 
addition, the priority assessment data obtained from resource persons and respondents met the 
desired consistency requirements (CR ≤ 0.1). The five-year roadmap produced focused on BKC 
Energy Services with the most prioritized support preference technologies being WSN, RFID, 3G, 
LCD, Tiny DB, and RFID / USN Security and DB Security. 
Keywords: analytical hierarchical process, smart city, smart energy,  Bekasi Kota Cerdas 
PENDAHULUAN 
Penduduk di berbagai negara semakin terkonsentrasi di kota-kota. Pada tahun 2008 saja, lebih dari setengah 
populasi penduduk dunia tinggal di perkotaan (Chourabi at al., 2012), dan pada tahun 2050 diperkirakan 70% 
penduduk dunia bermukim di kota (Grill-Garcia, J. Ramon, Theresa A. Pardo, dan Taewoo Nam, 2014). 
Pertambahan jumlah penduduk kota tersebut dengan sendirinya akan meningkatkan tekanan terhadap 
penggunaan logistik, sumber daya dan infrastruktur (Dameri at al., 2014). Akibatnya, kecenderungan tersebut 
tentu saja akan berimplikasi terhadap munculnya persoalan sendiri dalam hal pengelolaan kota. Kota besar 
maupun kota kecil telah mengalami banyak masalah seperti pengelolaan sampah, polusi udara, kesehatan warga, 
kemacetan lalu-lintas, dan masalah-msalah lainnya (Chourabi at al., 2012). 
Dengan pertambahan kepadatan penduduk kota tersebut, kualitas pengelolaan kota membutuhkan 
penggunaan visi dan cara berpikir baru dengan memanfaatkan dan mengkapitalisasi berbagai potensi dan 
peluang yang ditawarkan oleh revolusi teknologi (Dameri at al., 2014). Salah satu gagasan yang dipandang 
mampu memenuhi solusi terseut adalah smart city (Chourabi at al., 2012). Abad 20 ditandai oleh dua hal paling 
fenomenal, urbanisasi dan teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi yang lahir di tahun 80-an dan 90-an 
ini banyak berkontribusi untuk penanganan masalah-maslah perkotaan (Dameri at al., 2014). 
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Akibatnya, saat ini smart city menjadi tren, bukan hanya di kalangan akademisi dan peneliti tetapi terlebih 
lagi di kalangan pemerintah dan pengelola kota. Penelusuran yang singkat saja di www (world wide web) tentang 
smart city akan menghasilan ribuan hasil pencarian yang merujuk ke berbagai sumber, baik artikel akademis, 
white paper, proposal penelitian, berita dan analisis, sampai dengan vendor dan supplier yang terkait dengan 
implementasi smart city. Pasar smart city diperkirakan akan mencapai tiga digit miliar dollah pada tahun 2020, 
dengan pengeluaran tahunan mendekati 16 milyar US dollar (Garcia at al., 2016).  
Persoalan yang sangat mungkin terjadi dalam mengadopsi gagasan smart city tersebut diantaranya adalah 
ketergesa-gesaan mengikuti tren kota-kota lain yang lebih maju, duplikasi tanpa perhitungan matang sesuai 
kondisi masing-masing kota, serta  perencanaan yang tidak strategis. Kejadian seperti ini tentu saja sangat tidak 
diinginkan, mengingat investasi program sekelas smart city, bukanlah investasi kecil. Belum lagi aspek biaya 
lain yang bisa ditimbulkan jika mengalami kegagalan di tengah jalan. 
Dengan demikian, perencanaan strategis dalam setiap upaya pengembangan smart city di suatu kota, 
memiliki peran yang sangat mendasar. Ruang otonomi yang dimiliki oleh setiap kota dalam proses 
pembangunan, termasuk  dalam mengembangkan konsep smart city-nya masing-masing, harus diberdayakan 
semaksimal mungkin.  Perbedaan karakteristik, visi, dan misi, tujuan yang ingin dicapai oleh setiap kota, dengan 
sendirinya membutuhkan kajian yang cukup sebelum akhirnya memutuskan bagaimana model smart city yang 
akan dikembangkannya. Pada titik ini, setiap kota sangat membutuhkan sebuah peta jalan (roadmap) tentang 
layanan, teknologi, sumber daya, dan arah pengembangan smart city yang akan dilaluinya. 
Untuk itulah, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab celah kebutuhan tersebut, yakni bertujuan 
menghasilkan roadmap layanan dan teknologi pendukung untuk pengembangan smart city, yang dalam proses 
pengembangannya menggunakan metode analytic hierarchical process (ahp) sebagai alat bantu penyusunan 
prioritas. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Melalui pendekatan ini, permasalahan utama penelitian coba 
diungkap dengan mendalami kasus yang dimiliki oleh kota bekasi melalui pemahaman terhadap data dan 
informasi yang terkait langsung dengan masalah BKC. Setelah data dan informasi yang dibutuhkan dianggap 
cukup, maka kasus tersebut selanjutnya dijadikan sebagai obyek kajian yang melibatkan sejumlah akademisi dan 
praktisi terkait yang dipandang memiliki kompetensi yang cukup untuk menjawab permasalahan penelitian. 
Obyek penelitian utama dalam hal ini adalah roadmap layanan dan teknologi pendukung BKC. 
Berdasarkan metode yang dipilih, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tahapan seperti ditunjukkan 
dalam Gambar 1. Tahapan pertama dari rangkaian penelitian ini adalah melakukan studi literatur yang bertujuan 
untuk menemukan model roadmap teknologi dari smart city. Tahapan kedua dari penelitian ini adalah melakukan 
wawancara dan kajian dokumen yang terkait dengan rencana strategis pengembangan smart city di kota bekasi, 
yang kemudian diberi nama BKC. Tahapan ketiga dari penelitian adalah workshop 1 yang secara khusus 
bertujuan menentapkan bidang-bidang apa saja yang akan menjadi fokus pengembangan bkc. Kemudian, dari 
setiap bidang tersebut ditetapkan pula  jenis-jenis layanan dan program yang akan diimplementasikan ke depan, 
termasuk jadwal implementasi paling tidak sampai 5 (lima) tahun ke depan (2021). 
Tahapan ke-empat penelitian ini adalah pelaksanaan workshop 2 yang bertujuan menetapkan tingkat 
keterkaitan kandidat teknologi pendukung bagi setiap layanan BKC, kemudian melakukan rangking dan 
pengurutan terhadap layanan dan teknologi pendukung tersebut dengan menggunakan metode AHP. Tahapan ke-
lima penelitian adalah penyusunan roadmap layanan dan teknologi BKC. Format roadmap yang digunakan 
terdiri dari dua layer, yaitu layer layanan (service) dan layer teknologi pendukung (technology).  Kedua layer 
tersebut di integrasi dengan jangka waktu perencanaan yang terdiri dari paling sedikit lima thaun ke depan 
(2021). Perencanaan waktu mempertimbangkan jangka waktu yang telah ditetapkan dalam workshop 1, hasil 
































Gambar 1. Tahapan pelaksanaan penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari luaran workshop 1 diperoleh data bahwa Kelompok layanan BKC meliputi sepuluh bidang program, 
yaitu: a) Infrastruktur dan Integrasi, b) Bidang Pusat Kegiatan Ekonomi, Industri dan Pariwisata, c) Bidang 
Pendidikan, d) Bidang Keamanan dan Kebencanaan, e) Bidang Kesehatan, f) Bidang Layanan Publik dan E-
Government, g) Bidang Transportasi, h) Bidang Energi dan Sumber Daya, i) Bidang Ruang Terbuka Publik, dan 
j) Bidang Lingkungan Hidup. Dengan mempertimbangkan waktu penelitian yang tersedia, maka pembahasan 
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Prioritisasi layanan dan teknologi pendukung BKC dengan metode AHP diawali dengan penyusunan hirarki 
AHP, mulai dari level 1 yang merupakan tujuan (goal), level 2 yang merupakan kriteria (Bidang BKC), level 3 
yang merupakan sub kriteria (Layanan BKC), sampai dengan level 4 yang merupakan alternatif pilihan (kandidat 
teknologi pendukung dari setiap layanan BKC). Bagan hirarki AHP preferensi layanan dan teknologi BKC 
Bidang Energi dan Sumber Daya, yang menunjukkan keterkaitan antara tujuan (goal), kriteria, dan alternatif 
pilihan, ditunjukkan pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Bagan hirarki AHP layanan dan teknologi pendukung BKC 
Bidang Energi dan Sumber Daya 
Hasilnya menunjukkan bahwa dari tiga layanan yang diprogramkan, yang paling diprioritaskan adalah 
Layanan Pemantauan Penggunaan Energi, disbanding dua layanan lainnya, yaitu PJU Ramah Lingkungan dan 
Sistem Pemantauan PJU. Dalam hal prioritisasi teknologi pendukung, hasil analisis menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan, kandidat teknologi sensing yang paling diprioritaskan adalah WSN dan RFID, prioritas kandidat 
teknologi networking adalah  3G dan 4G untuk jaran jauh dan WiFi untuk jarak dekat, prioritas teknologi 
interface adalah LCD dan LED, prioritas teknologi prosesing adalah Tiny DB dan Lonwork, dan kandidat 
teknologi kemanan adalah RFID/USN Security. 
Secara keseluruhan, penggunaan metode AHP dalam penyusunan roadmap ini terbukti sangat membantu 
terutama dalam hal proses pengurutan dan rangking terhadap layanan maupun teknologi pendukung yang 
memang sangat dibutuhkan dalam sebuah penyusunan roadmap. Keunggulan utama metode ini adalah kecepatan 
dan dalam waktu pengambilan keputusan, apalagi bila pengolahan dan analisis datanya menggunakan bantuan 
perangkat lunak expert choice. Keunggulan lainnya adalah karena prinsip yang digunakan oleh metode ini adalah 
pendekatan dekomposisi, masalah yang lebih luas dan kompleks sekali pun tetap dapat dianalisa dengan 
melakukan dekomposisi terhadap permasalahan tersebut menjadi struktur atau hirarki masalah yang mudah 
dipecahkan. 
Salah satu persoalan utama yang harus menjadi perhatian dalam penggunaan metode AHP adalah pihak-
pihak yang berperan mengambil keputusan. Hal ini disebabkan karena keputusan nilai yang diberikan sangat 
bersifat persepsional dan ditentukan oleh pemahaman, pengetahuan, serta data dan informasi yang dimiliki 
terkait dengan persoalan yang akan dipecahkan. Persoalan lain adalah, apabila penilaian dan keputusan 
dilakukan secara kolektif. Adalah tidak mudah menyepakati penilaian tertentu sebagai keputusan grup yang 
merupakan kompromi yang mewakili penilaian masing-masing individu. Belum lagi pemenuhan terhadap 
persyaratan yang diharuskan oleh Saaty terkait dengan keputusan grup ini. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 
keputusan penilaian akhir yang dianalisis dengan software tool adalah akumulasi terhadap penilaian masing-
masing individu dengan menggunakan formula yang diberikan oleh Saaty. Penilaian grup secara kolektif tidak 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa tidak semua peserta workshop 2 mengikuti proses penyusunan roadmap 
dari tahapan workshop 1. Selain itu, perbedaan senioritas peserta workshop juga dikhawatirkan dampat 
berdampak pada adanya dominasi dalam pengambilan keputusan kolektif dalam memberikan penilaian. 
Setelah dilakukan sintesis terhadap hasil penilaian setiap matriks kriteria dan kriteria, yaitu melalui uji 
konsistensi level 1 (goal) dan level 2 (kriteria), maka diperoleh hasil yang cukup baik. Sintesis tersebut 
 Page 64 
menunjukkan inkonsistensi data yang telah memenuhi persyaratan Saaty, yaitu dibawah 10%. Dengan demikian, 
data hasil analisi AHP ini telah dapat diterima dan digunakan sebagai rujukan preferensi masing-masing layanan 
dan teknologi pendukung untuk digunakan sebagai patokan dalam penyusunan roadmap. 
Roadmap layanan-teknologi BKC Bidang Energi dan Sumber daya yang telah dibuat, menggambarkan peta 
jalan setiap layanan dan masing-masing kandidat teknologi pendukungnya dalam 5 tahun ke depan. Penelitian ini 
dapat dilanjutkan dengan studi lebih lanjut dan komprehensif, termasuk melakukan pemetaan jalan terhadap 
sumber daya yang dibutuhkan untuk penyediaan teknologi pendukung tersebut, baik program riset dan 
pengembangan maupun biaya yang dibutuhkan untuk hal tersebut. Riset lain yang lebih aplikatif juga dapat 
berupa studi kelayakan (teknis maupun ekonomis) terhadap implementasi teknologi pendukung dalam setiap 
layanan yang diprogramkan dalam proyek BKC.   
PENUTUP  
Simpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari proses dan hasil penelitian ini adalah: 
1. Penggunaan metode AHP dalam proses penyusunan roadmap layanan dan teknologi pendukung smart city, 
sangat membantu terutama dalam hal menyederhanakan  persoalan yang kompleks menjadi lebih sederhana 
dan terstruktur, serta dalam hal mempercepat proses pengambilan keputusan tentang prioritisasi dan 
pengurutan preferensi terhadap layanan dan teknologi tersebut. 
2. Studi kasus yang dilakukan terhadap prioritisasi  layanan dan teknologi pendukung BKC Bidang Energi dan 
Sumber Daya, menunjukkan data hasil penilaian dengan tingkat inkonsistensi dibawah 10%. Hasil ini 
memenuhi persyaratan yang diajukan oleh Saaty, pengagas metode AHP, yaitu CR ≤ 0,1. Dengan demikian, 
hasil prioritisasi ini diterima dan dapat dijadikan referensi dalam penyusunan roadmap yang diinginkan. 
3. Dalam studi kasus ini, kandidat teknologi pendukung layanan BKC Bidang Energi dan Sumber Daya yang 
mendapatkan preferensi terbaik diantaranya adalah: WSN dan RFID untuk teknologi sensing, 3G/4G dan 
WiFi untuk teknologi networking, LCD dan LED untuk teknologi interfacing, Tiny DB dan Lonwork untuk 
teknologi prosesing, serta RFID/USN Security dan DB Security untuk teknologi kemanan. 
Saran 
Hasil penelitian ini membuka beberapa peluang studi lebih jauh yang terkait dengan roadmap layanan dan 
teknologi pendukung smart city, termasuk dalam kasus BKC.  
1. Penyusunan roadmap layanan dan teknologi smart city dapat dilakukan lebih komprehensif dengan 
menggabungkan penggunaan metode QFD dan AHP sebagai alat bantu analisis. QFD digunakan untuk 
menganalisis keterkaitan antara kebutuhan kota dan warganya yang sesungguhnya terhadap layanan smart 
city, serta antara layanan tersebut dengan teknologi pendukungnya. Sedangkan AHP digunakan untuk 
menganalisis tingkat prioritas layanan dan teknologi pendukung tersebut. 
2. Hasil analisis AHP pun dapat ditindaklanjti dengan melakukan analisis perbandingan dengan menggunakan 
metode lain, seperti factor analysis ataupun dengan evaluasi roadmap yang dihasilkan melalui 
implementation analysis. 
3. Untuk kasus BKC, sangat terbuka peluang untuk melakukan studi kelayakan, baik secara teknis maupun 
ekonomis,  terhadap implementasi teknologi pendukung pada setiap layanan yang telah diprogramkan dalam 
program BKC. 
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